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KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESISTINDAKAN
A. Kajian Teori

1. Aktivitas Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar Maoyu Laporan
Rekonsiliasi Bank

a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa pada Kompetebdasar Menyusun
Laporan Rekonsiliasi Bank.

Aktivitas belajar siswa merupakan segala bentukiatag yang
dilakukan siswa baik di sekolah maupun di luar t&kogang mendukung
kegiatan belajarnya. Menurut Sriyono (2012), “Aktg adalah segala
kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmanirakteuni”.

Rousseau (dalam Sardiman A.M., 2011: 96), meméerpenjelasan
“Pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengansaadiri, pengalaman
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sgndengan fasilitas yang
diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun ®&knDleh karena itu,
aktivitas yang dilakukan oleh siswa dapat dilakukeaik secara jasmani
maupun rohani dan aktivitas siswa selama prosesjabelmengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginankuelajar.

Sardiman A.M. (2011: 95-96) berpendapat bahwadKidda belajar
kalau tidak ada aktivitas”. Siswa dalam belajar ajilbkan berperan aktif,
dengan kata lain belajar sangat diperlukan untuknga suatu aktivitas,
dengan begitu aktivitas belajar sangat berpeng@mnadap berlangsungnya

keberhasilan proses belajar.
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Belajar menurut Oemar Hamalik (2005: 28), “Belagdalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui raksi dengan
lingkungan”, sedangkan Sardiman A.M. (2011: 22)nya¢akan “Belajar
merupakan suatu proses interaksi antara diri mardesigan lingkungannya
yang mungkin bewujud pibadi fakta, konsep ataupori't Mengutip dari
pendapat Ahmad Rohani (2010: 8),

Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macdtivitas, baik

aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik idlapeserta didik giat-

aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bere@upun
bekerja, tidak hanya duduk dan mendengarkan, ntedteu hanya
pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psiklejiwaan) adalah
jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya btmyak berfungsi
dalam rangka pengajaran.
Belajar merupakan suatu proses siswa untuk mengebenbagai macam
pengetahuan dan pengalaman yang dapat mengubghdsikatingkah laku
dengan melakukan interaksi dengan siswa lain atew g

Mata diklat Akuntansi termasuk mata diklat Kompstdfejuruan yang
mempelajari mengenai pencatatan dan perhitungasatkai keuangan baik
perusahaan jasa maupun dagang. Berdasarkan teomtaaki dari
Suwardjono (2010: 10), akuntansi dapat didefinisigabagai:

Proses pengidentifikasian, pengesahan, pengukumengakuan,
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, damygjan data
keuangan dasar (bahan olah akuntansi) yang tedadi kejadian-
kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan opsuasu unit organisasi
dengan cara tertentu untuk menghasilkan informasgyrelevan bagi
pihak yang berkepentingan.

Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Rekonsiliasi Baygkupakan

salah satu kompetensi yang ada pada mata diklatntAksi yang

mempelajari mengenai laporan tentang perbedaarno safdara catatan
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perusahaan dengan saldo menurut laporan bank.Staipto dkk (2009: 13)

menjelaskan pengertian rekonsiliasi bank adalaimtR&atan laporan oleh
pihak perusahaan mengenai saldo kas dan penjedabab-sebab terjadinya
ketidaksamaan antara saldo kas perusahaan dan kssldoada bank yang
dilaporkan dalam rekening koran”.

Dari pengertian mengenai aktivitas, belajar, akosita dan
Kompetensi Dasar Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bhrdtas, maka dapat
disimpulkan bahwa Aktivitas Belajar akuntansi padampetensi Dasar
Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank adalah segaj@atan yang dilakukan
siswa dalam proses interaksi Menyusun Laporan Relkasi Bank agar
mampu mencapai tujuan belajar yang diharapkan.vid&s belajar disini
menekankan pada aktivitas belajar yang dilakukah siswa, karena dengan
adanya aktivitas belajar siswa maka pembelajaram &bih kondusif dan
aktif.

. Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa
Menurut Paul D. Dierich (dalam Oemar Hamalik, 20052-173),
klasifikasi Aktivitas Belajar siswa dapat dibagi mjgdi 8 kelompok, yaitu:

1) Kegiatan-kegiatan visual: Membaca, melihat gamlaantzar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati oengbkkerja atau
bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral): Mengemukakan sdakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan suatanyedn, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, disknsintkrupsi.

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: Mendengarkan panyapahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, engadkan suatu
permainan, mendengarkan radio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis: Menulis cerita, menidigoran, memeriksa

karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman,erjakgn tes, dan
mengisikan angket.
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5) Kegiatan-kegiatan menggambar: Menggambar, memhadik,gchart,
diagram peta, dan pola.

6) Kegiatan-kegiatan metrik: Melakukan percobaan, rliemalat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggapstmainan,
menari dan berkebun.

7) Kegiatan-kegiatan mental: Merenungkan, mengingatkaemecahkan
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubordgzbungan, dan
membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan emosional: Minat, membedakanarbetenang, dan
lain-lain.

Jenis-jenis Aktivitas Belajar menurut M. Dalyono0Q®: 218-225)
dibagi menjadi beberapa indikator sebagai berikut:

1) Mendengarkan,

2) Memandang,

3) Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap,

4) Menulis atau mencatat,

5) Membaca,

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi
7) Mengamati tabel-tabel,diagram-diagram dan bagaashag
8) Menyusun paper atau kertas kerja,

9) Mengingat,

10) Berfikir,

11) Latihan atau praktek.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi Aktivitdslajar Siswa.
Gagne dan Briggs (2010) menyatakan faktor-faktongyaenumbuhkan
timbulnya keaktifan peserta didik dalam proses peejéran, yaitu:

1) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasgpa#la peserta
didik).

2) Mengingatkan kompetensi belajar kepada pesert&.didi

3) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konseyd@n dipelajari).

4) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara m&jgpmya.

5) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didiklada kegiatan
pembelajaran.

6) Memberikan umpan balikgedback

7) Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didéupda tes, sehingga
kemampuan peserta didik selalu terpantau dan teruku

8) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di mgbmbelajaran.
(http://Inawawielfatru.blogspot.com/2010/07/keaktitaelajar.html)
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c. Pengukuran Aktivitas Belajar

Kegiatan belajar mengajar mengandung unsur akdiyitada diri siswa
meskipun kadarnya berbeda-beda. Menurut McKeadailarfi Uzer Usman,

2006: 23) pengukuran Aktivitas siswa terdiri dari:

1) Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiagtajar mengajar.

2) Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran.

3) Partisipasi dalam melaksanakan kegiatan belajargajan terutama
yang berbentuk interksi antara siswa.

4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbarsyea ang kurang
relevan atau yang salah.

5) Keeratan hubungan kelas antar kelompok.

6) Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk meng&eputusan
yang penting dalam kegiatan di sekolah.

7) Jumlah waktu yang digunakan untuk menangani magalbhadi siswa,

baik yang berhubungan ataupun yang tidak berhulbund@ngan
pelajaran.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Soekamto dkk (dalam Kuntjojo, 2009) “mogembelajaran

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosgdog sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untukcapeai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencandkaitaa belajar
mengajar”.

b. Konsep-Konsep yang Berhubungan dengan Model Pejatsia

Menurut Kuntjojo (2009), konsep-konsep yang berimgiaun dengan

model pembelajaran adalah:
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1) Pendekatan Pembelajaran dapat diartikan sebaifatdidk atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yangujukerpada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yanmsfanasih sangat
umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, mengnaittan melatari
atau mendasari metode pembelajaran dengan cakegérsttertentu.

2) Strategi Pembelajaran dapat diartikan sebagai sukégiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sigyaa twjuan dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pemjaen terkandung
makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi padarmas masih
bersifat konseptual tentang keputusan-keputusarg yaan diambil
dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.

3) Metode Pembelajaran, dapat diartikan sebagai jgdeny dipilih untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusunmdddantuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuambedéajaran.

4) Teknik Pembelajaran, dapat diartikan sebagai caag ydilakukan
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metadeasspesifik.
(http://ebekunt.wordpress.com/2009/09/25/untitléd-2

c. Kriteria Model Pembelajaran yang Baik
Adapun kriteria model pembelajaran yang baik menusieveen
(dalam Kuntjojo, 2009) adalah sebagai berikut:
1) Valid
Validitas atau ketepatan model pembelajaran berigdn dengan dua

hal, yaitu rasional teoritik yang kuat dan memikkinsistensi internal.
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2) Praktis
Kriterium praktis menunjukkan pada apa yang merkeémbangkan
dapat diterapkan dan kedua, kenyataan menunjukithwa apa yang
mereka kembangkan tersebut betul-betul dapat gkara

3) Efektif
Efektivitas suatu model pembelajaran ditunjukkamghn parameter:
pertama, ahli dan praktisi berdasarkan pengalansammgnyatakan
bahwa model pembelajaran tersebut efektif, dan &edsecara
operasional model pembelajaran tersebut memberhasil sesuai
dengan yang diharapkan.

d. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Trianto (dalam Kuntjojap09),

diantaranya adalah:

1) Model Pembelajaran Kontektu&@ntextual Teaching Learnipg

Pembelajaran  kontektual Céntextual Teaching Learnihg

merupakan sebuah pembelajaran yang dapat membelikamgan dan
penguatan pemahaman siswa dalam menyerap sejumlaterim
pembelajaran serta mampu menghubungkannya denggat&an hidup
sehari-hari.

2) Model Pembelajaran Berdasarkan MasaRtoljlem Solving Learning

Model pembelajaran berdasarkan masalah adalah model

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran sisgta masalah

autentik, sehingga siswa dapat menyusun pengetapaiasendiri,
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menumbuhkembangkan ketrampilan yang lebih tinggn daquiri,
memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaasetfidiri.
3) Model Pembelajaran Kuantur@@antum Teaching Learniipg

Model pembelajaran kuantum adalah pembelajaran yang
menyelaraskan berbagai interaksi dalam proses pejatz menjadi
cahaya yang dapat melejitkan prestasi siswa demganyingkirkan
hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alag yepat dan
melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajara

4) Model Pembelajaran Akseleragiocelerated Learning

Model pembelajaran akselerasi adalah belajar yaitgkutan
dengan waktu yang lebih pendek tanpa mengurangermsgharusnya
dipelajari. Jika pembelajaran akselerasi berheadrd pelaksanaannya
dimana tujuan yang diharapkan juga tercapai magardieh beberapa
segi positif, yaitu: 1. Peserta didik yang potehdi&pat menyelesaikan
pendidikannya lebih cepat dari waktu biasanya, fBidh dalam waktu,
dan 3. Efisien dalam biaya.

5) Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan MenyenangK®AKEM)

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajatan §arus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siktfabertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belagmnamg
merupakan suatu proses aktif dari si pembelajaandainembangun
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya imendwucuran

ceramah tentang pengetahuan. Sehingga, jika pejentagla tidak
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpétaf) @aka
pembelajaran tersebut bertentangan dengan hak#kajab Peran aktif
dari siswa sangat penting dalam rangka pembentgjenerasi yang
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk rkegan dirinya
dan orang lain.

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiskajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemangisiaa.

Menyenangkan adalah  suasana  belajar-mengajar yang
menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatia@cgaa penuh
pada belajar sehingga waktu curah perhatiannyajitingeadaan aktif
dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pelaloaiatidak efektif,
yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dicap&a {iembelajaran
hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektiika pembelajaran
tersebut tak ubahnya seperti permainan biasa.

6) Model pembelajaran kooperat€¢operative Learning

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manssbagai
makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengamgorkin,
mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, peambagpas, dan
rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan ifjarbeerkelompok
secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakarulurdaling berbagi
(sharing pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung javamgs

membantu dan berlatih berinteraksi komunikasi $ieas karena
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kooperatif adalah miniatur dari hidup masyarakat) delajar menyadari
kekurangan dan kelebihan masing-masing.
3. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Wina Sanjaya (2009: 242) mendefinisikan “Pembedajakooperatif
merupakan model pembelajaran dengan  menggunakantemsis
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat samg@m orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jegl@mmin, rasa atau
suku yang berbeda (heterogen)”. Menurut Eggen damckak (dalam
Trianto, 2010: 58) “Pembelajaran kooperatif mergmalsebuah kelompok
strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekegara berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama”. Sementara itu menurutaAde (2008: 12)
“Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajgeang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja samgadesesama siswa
dalam tugas-tugas terstruktur”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulk@mwva model
Cooperative Learningmerupakan model pembelajaran yang didalamnya
mengkondisikan kepada siswa untuk bekerja bersamas didalam
kelompok-kelompok kecil yang menuntut aktivitaswsisuntuk membantu
satu sama lain dalam belajar. Mo@operative Learningpada prinsipnya
memberikan ruang yang lebih luas kepada siswa urggirestasi dan saling

bekerja sama.
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b. TujuanCooperative Learning
Menurut Ibrahim (2000), model pembelajaran kooledééembangkan
untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penéea yaitu:

1) Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beraguman sosial,
juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugadeakis penting
lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa modalnggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Rargepmbang
model ini telah menunjukkan bahwa model struktungb@rgaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa gpdokelajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan mlemasil
belajar. Di samping mengubah norma yang berhuburgargan
hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memkeuntungan
baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok gpten
bekerjasama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalatepgenaan secara
luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkarbudsya, kelas,
sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pemizglaja
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berb&gar belakang
dan kondisi untuk bekerja dengan saling berganpaua tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan koogeatin belajar
menghargai satu sama lain.

3) Pengembangan ketrampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif ddalengajarkan
kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan kolab#&tsampilan-
ketrampilan sosial, penting dimiliki siswa sebahtgai banyak anak
muda masih kurang dalam ketrampilan sosial.
(http://www.scribd.com/doc/11540191/pembelajarangearatif).

c. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David (dalam Anita Lie, 2008: 31-35) naalgan bahwa
tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajiooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajararpedatif, ada lima

unsur model pembelajaran yang harus diterapkamaladabagai berikut:
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Saling Ketergantungan Positif

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung padsa usstiap
anggotanya. Guru menyusun tugas sedemikan rupaggghisetiap
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnyarsagdr yang lain
bisa mencapai tujuan mereka untuk menciptakan kednkerja yang
efektif. Masing-masing anggota dalam kelompok ialingy bekerja
sama untuk mencapai tujuan kelompoknya.
Tanggung Jawab Perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur ypedama.
Dimana guru menyusun tugas yang nantinya setiagaaackelompok
akan memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri. Dengara demikian,
siswa yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketlingan jelas
dan mudah. Rekan-rekan dalam satu kelompoknya milamuntutnya
untuk melaksanakan tugas agar tidak menghambatlgamya.
Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuitere
muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akanmiperikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntamgkemua
anggota, seperti menghargai perbedaan, memanfakétabihan, dan
mengisi kekurangan masing-masing untuk mencapaamupersama.
Komunikasi Antar Anggota

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibetaiigan

berbagai keterampilan berkomunikasi karena tidakusesiswa dalam
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kelompok mempunyai keahlian mendengarkan dan ksebisehingga
pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikaksbin dahulu.
Keberhasilan suatu kelompok bergantung pada kesedipara
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampeegka untuk
mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan berki@easin ini
sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk mempengangalaman
belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emabgiara siswa.
Evaluasi Proses Kelompok

Evaluasi proses kerja kelompok ini perlu dilaksamakagar
selanjutnya masing-masing anggota bisa bekerja séengan lebih
efektif. Pengajar harus menyediakan waktu untukuaga kelompok

selama pembelajar terlibat dalam kegiatan pembyalajeooperatif.

d. Ciri-ciri Cooperative Learning

Ada tiga konsep penting yang menjadi karakterisihoperative

Learning sebagaimana diungkapkan oleh Slavin (2010: Ei{yy

1)

2)

3)

Penghargaan Bagi Tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaagh@@gaan tim
lainnya jika mereka berhasil melampaui kriteriateletu yang telah
ditetapkan.

Tanggung jawab individual

Kesuksesan tim bergantung pada pembelajaran individari semua
angggota tim. Tanggung jawab difokuskan pada d&svanggota tim
dalam membantu satu sama lain untuk belajar danastédman bahwa
tiap orang dalam tim siap untuk mengerjakan kuas @entuk penilaian
lainnya yang dilakukan siswa tanpa bantuan temiantisanya.
Kesempatan sukses yang sama

Semua siswa memberi kontribusi kepada timnya dengara
meningkatkan kinerja mereka dari sebelumnya. Halmemastikan
bahwa siswa dengan prestasi tinggi, sedang, datamesemua sama-
sama ditantang untuk melakukan yang terbaik, ddowaakontribusi
dari semua anggota tim ada nilainya.



26

e. ProseduCooperative Learning

ProsedulCooperative Learningnenurut Rusman (2010: 212-213), terdiri
atas empat tahap, yaitu:

1) Penjelasan Materi, tahap ini merupakan tahapangmepgian pokok-
poko materi pelajaran sebelum siswa belajar dalalonkpok. Tujuan
tahapan ini adalah pemahaman siswa terhadap po&tatirpelajaran.

2) Belajar Kelompok, tahapan ini dilakukan setelahuguamemberikan
penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompokj yalah dibentuk
sebelumnya.

3) Penilaian, penilaian dalam pembelajaran koopetaish dilakukan
melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara indhvathu kelompok.
Tes individu akan memberikan penilaian kemampuadivieu,
sedangkan kelompok akan memberikan penilaian pasaatpuan
kelompoknya.

4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggipgpmenonjol
atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberiganghargaan atau
hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim urgnls tberprestasi
lebih baik lagi.

f. Pendekatan dala@ooperative Learning
Menurut Arends (2008: 13-17) pembelajaran koopenatempunyai
empat variasi. Disini akan diuraikan secara ringkasang empat pendekatan
tersebut, yaitu:
1) Model Student Teams Achievement Divis{8MAD)

STAD merupakan pendekatan pembelajaran koopewid paling
sederhana dan paling mudah dipahami. Guru setiagguiatau secara
regular menyajikan informasi akademis, siswa dibagnhjadi beberapa
kelompok secara heterogen. Tiap anggota kelompakishaaling

membantu untuk mempelajari berbagai materi melaitoring, saling

memberikan kuis, atau melaksanakan diskusi tim.adeandividual



2)

3)
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siswa diberi kuis mingguan tentang materi yang Butipelajari. Kuis-
kuis ini diskor dan masing-masing individu dibeskbr kemajuan”.
Model Jigsaw

Model jigsaw dilaksanakan dengan membagi kelompok siswa
secara heterogen dengan beranggotakan lima samgrai @ang. Setiap
anggota bertanggung jawab terhadap materi yangikpeoleh guru.
Para anggota dari kelompok yang berbeda akan bertertuk belajar
dan saling membantu dalam mempelajari topik tets&mrielah itu siswa
kembali ke kelompoknya masing-masing dan mengajaskeguatu yang
telah mereka pelajari dari pertemuan kelompok Idikelompoknya
masing-masing. Setelah itu guru mengadakan kueaeadividu.

Model Group Investigatior{Gl)

Pendekatan Group Investigation merupakan pendekatan
cooperative learningyang paling sulit diimplementasikan. Terdapat
enam langkah dalam pendekatan ini, yaitu: (1) pkaml topik, (2)
cooperative learning,(3) implementasi, (4) analisis dan sintesis, (5)
presentasi produk akhir, (6) Evaluasi.

Pendekatan Strukturab{ructural Approach

Pendekatan struktural menekankan penggunaan strtestientu
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksvai Pendekatan ini
mengharuskan siswa untuk bekerja secara interdepedidkelompok-
kelompok kecil dan ditandai oleheward kooperatif bukanreward

individu. Pendekatan ini terdiri dari dua pendekatatara lain:
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a) Think-Pair-Share
Pendekatan ini menentang asumsi bahwa diskusi mirlu
setting seluruh kelompok, dan memberikan prosedur-prosedur
untuk memberikan lebih banyak waktu kepada siswaukun
berpikir, untuk merespon, dan untuk saling memhdrangkahnya
yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan, kemudianima siswa
berpasangan dan mendiskusikan apa yang merekakawikir
selanjutnya guru meminta pasangan-pasangan untukade
sesuatu yang sudah didiskusikan ke seluruh kelas.
b) Numbered Head Together
Pendekatan ini melibatkan lebih banyak siswa. Lahgk
langkah pendekatanNumbered Head Togethediantaranya
penomoran, guru mengajukan sebuah pertanyaan, gaasising
siswa harus mencari jawabannya, selanjutnya gurmanggil
sebuah nomor untuk menjawab pertanyaannya.

Keempat pendekatan dala@ooperative Learningersebut diatas dapat
dibandingkan berdasarkan tujuan kognitif, tujuarsiap struktur tim,
pemilihan topik pelajaran, tugas utama, penilaiaan dpengakuan.
Perbandingan keempat pendekatan tersebut dapatjutikan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 1.Perbandingan Karakteristik Model-modahBelajaran Kooperatif

STAD Jigsaw Investigasi Struktural
Kelompok
Tujuan Informasi Informasi Informasi Informasi
kognitif akademik akademik akademik akademik
sederhana sederhana | tingkattinggi | sederhana
dan
ketrampilan
inquiry
Tujuan Kerja Kerja Kerja sama Keterampilan
sosial kelompok dan | kelompok dalam kelompok
kerja sama dan kerja kelompok dan
sama kompleks keterampilan
sosial
Struktur Kelompok Kerja Kelompok Bervariasi
tim belajar kelompok belajar dengan| berdua,
heterogen 4-5 | dan kerja 5-6 anggota | bertiga,
orang anggota| sama heterogen kelompok
dengan 4-6
orang
Pemilihan | Biasanya guru| Biasanya | Biasanya siswa Biasanya
topik guru guru
pelajaran
Tugas Siswa dapat | Siswa Siswa Siswa
utama menggunakan | mempelajari | menyelesaikan mengerjakan
lembar materi dalam | inquiry tugas yang
kegiatandan kelompok kompleks diberikan,
saling “ahli”, sosial dan
membantu kemudian kognitif
untuk membantu
menuntaskan | anggota
materi kelompok
belajarnya “asal”
mempelajari
materi itu
Penilaian | Tes mingguarnl  Bervariasi, | Menyelesaikan Bervariasi
dapat berupa| proyek dan
tes mingguan| menulis
laporan, dapat
menggunakan
tes essai
Pengakuan Lembar Lembar
ggzgde;ﬁhuan publikasi lain ggzgde;ﬁhuan Bervariasi
publikasi lain publikasi lain

(Sumber: Rusman, 2011: 227)
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g. Keunggulan dan Kelemahan Mod&boperative Learning

1) Keunggulan ModeCooperative Learning

Keunggulan modelCooperative Learningmenurut Wina Sanjaya

(2009:249-250) sebagai strategi pembelajaran dramya:

a)

b)

9)

h)

Melalui pembelajaran  kooperatif siswa tidak selalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat meimamba
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukfannasi
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain.

Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kenampu
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kaiie sexxbal
dan membandingkannya dengan ide-idenya orang lain.
Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak uespek pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatagsasseyta
menerima segala perbedaan.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdaysdteap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategg yakup
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik selaligu
kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa Harga
hubungan interpersonal yang positif dengan yangn, lai
mengembangkan ketrampilan mmanage waktu, dan sikap
positif terhadap sekolah.

Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamasendiri,
menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik mehiera
masalah tanpa rasa takut membuat kesalahan, kkepodusan
yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampisava
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstesadi
nyata (riil).

Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat ngkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berplial ini
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

2) Kelemahan ModeCooperative Learning

Di samping keunggulanCooperative Learningjuga memiliki

kelemahan, yaitu:

a)

Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajdaoperatif
memang membutuhkan waktu.
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b) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah lzlsiswa
saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tappar teaching
yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajassgsiung
dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikapa yang
seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernaspdicsiswa.

c) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran koapera
didasarkan kepada hasil kerja kelompok.

d) Keberhasilan pembelajaran kooperatif  dalam upaya
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukawdperi
waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak munglarcapai
hanya dengan satu atau sesekali penerapan stextajut.

e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan
yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi bamdikitas
yang hanya didasarkan kepada kemampuan siswa secara
individual. (Wina Sanjaya, 2009: 250-251).

4. Model Cooperative LearningTipe Student Teams Achievement Division
(STAD)

a. Cooperative Learning@ipe STAD

Tentang STAD Trianto (2010: 68) menyatakan “STAD rupakan
salah satu tipe dari model pembelajaran koopedaifgan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota kafpompok 4-5 orang
siswa secara heterogen”.

Sementara itu Slavin (2010:143) berpendapat “STA®umpakan satu
metode pembelajaran kooperatif yang paling sedethdan merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi paraugyang baru
menggunakan pendekatan kooperatif’. Pembelajarargatte tipe STAD
dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagakiver
1) Persiapan

a) Guru menyiapkan materi yang akan akan diberikaadagiswa.

b) Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beraaggat4-5

siswa yang memiliki karakteristik yang berbeda.
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c) Menentukan skor nilai dasar yang merupakan nil&-rata siswa
pada tes yang lalu atau nilai akhir siswa secatiiotu.

d) Membangun tim yang dimaksudkan agar tidak ada kgpargan
dalam kelompok dan untuk mengenal satu sama lainnya

2) Tahap Pembelajaran

a) Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai demgjaan
pembelajaran.

b) Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok-kelomipelgjar.

Siswa di bawah bimbingan guru bekerja sama untukyeiesaikan

LKS atau tugas.

3) Evaluasi
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, srewvaerjakan
kuis. Dari sini guru memberikan skor individu défrstim. Dan bagi
kelompok yang memiliki skor paling tinggi berhak mdepatkan
penghargaan.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif Tipe STAID adalah
kesatuan yang tidak dapat dilakukan sendiri-serdhn harus dilakukan
secara sistematis. Hal ini agar hasil dari peméaedajtersebut tercapai.

b. Komponen utam&ooperative Learningipe STAD
Menurut Slavin (2010: 143-146), STAD terdiri dartas lima

komponen utama, yaitu:
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1) Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaragsung seperti
yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajarangydipimpin oleh
guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi awsdalv Bedanya
presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalatabpresentasi
tersebut haruslah benar-benar berfokus pada uADST
2) Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewagdluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, j&eiamin, ras dan
etnisitas. Pembentukan tim ini berfungsi untuk m&ikan semua
anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khusudagi adalah
untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakuis
dengan baik.
3) Kuis
Setelah presentasi dan pelaksanaan diskusi datamiilikukan
sekitar satu atau dua periode, maka para siswarakagerjakan kuis
individual. Siswa tidak diperbolehkan untuk salimgmbantu dalam
mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa bertanggamelj secara
individual untuk memahami materinya.
4) Skor kemajuan individual
Siswa diberikan tujuan kinerja yang akan dapatpdicapabila

mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerjagykebih baik
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daripada sebelumya. Tiap siswa dapat memberikatribosi poin
yang maksimal kepada timnya dalam sistem skortétapi tak ada
siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikanausareka
yang terbaik.
5) Rekognisi Tim
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk pergtzer yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kaitievitentu.

c. Pembentukan dan Penghargaan Kelompok pada Memigderative Learning
Tipe STAD

Pembelajaran dengan menggunakan Tipe STAD idestiga@h adanya
kelompok heterogen. Dengan adanya perbedaan pddmpak tersebut
dimaksudkan agar siswa mampu saling melengkapi reegan masing-
masing individu dan melakukan aktivitas belajar géan lebih optimal.
Perbedaan tersebut bisa dilihat dari jenis kelarkemampuan akademik,
suku ras, dan sebagainya. Adapun pembagian sislamn den dapat dilihat
pada tabel halaman 35.

Penilaian terdiri dari skor individual dan tim. 8ah menyelesaikan
kuis, lebih baiknya disegerakan penghitungan skonduan individual dan
skor tim, dan memberikan penghargaan. Hal ini akaningkatkan motivasi
dalam melakukan yang terbaik. Siswa akan mendapati;m kemajuan jika
skor kuis yang mereka peroleh melebihi dari skoalay@ng telah ditetapkan
terlebih dahulu di setiap masing-masing individWdapun skor pada poin

kemajuan lebih jelasnya dapat dilihat dalam takdsi3kut ini:



Tabel 2. Pembentukan Kelompok pada Tipe STAD

Peringkat Nama T

im

Siswa berprestasi tinggi

Siswa berprestasi sedang

>OOUOMTOIITOTMTMOO >

Siswa berprestasi rendah 27

>OOUOMTOIITOTMMOO >

(Sumber: Slavin, 2010: 152)

Tabel 3. Poin Kemajuan dalam Tipe STAD

35

Skor Kuis

Poin Kemajuan

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

(Sumber: Slavin, 2010: 159)
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Penghargaan kelompok dihitung berdasarkan penolakar tim
berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 4. Lembar Skor Kuis yang Telah Dimodifikasi

Tgl. Tql.
Siswa Kuis: _ Kuis: _
Skor Skor Poin Skor | Skor | Poin
awal kuis Kemajuan| awal | kuis Kemajuan

(Sumber: Slavin, 2010: 162)

Untuk menentukan penghargaan kelompok tersebut whédeukan
dengan cara memasukkan poin kemajuan pada lembgkuman tim,
kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah ategygion. Hasilnya
dibulatkan jika terdapat pecahan.

Tabel 5. Lembar Rangkuman Tim

Nama Tim:

Anggota Tim 112|134 |5|6|7(8]9]10

Total Skor Tim

Rata-rata Tim

Penghargaan Tim
(Slavin, 2010: 163)
Sedangkan tingkatan penghargaan dalam tim dapladtdgada tabel

di bawah ini:

Tabel 6. Tingkatan Penghargaan dalam Tipe STAD

Kriteria (Rata-rata Skor Tim) Penghargaan
15 TIM BAIK
20 TIM HEBAT
25 TIM SUPER

“(Sumber: Nur Asma, 2006: 54)
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5. Media Pendidikan
a. Pengertian Media Pendidikan

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakak mrenyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat ngeasag pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian sesfeamikian rupa sehingga
proses belajar terjadi (Arief S. Sadiman dkk, 20)1:

Menurut Gerlach dan Ely (dalam Wina Sanjaya, 2Q88) “Media
meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatarg yaenciptakan kondisi
yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuaeyakepilan, dan
sikap”.

Penggunaaan media pendidikan secara tepat danribsrvdapat
mengatasi sikap pasif anak didik.

Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
1) Menimbulkan kegairahan belajar.
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarakadidik dengan
lingkungan dan kenyataan.
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri met kemampuan
dan minatnya (Arief S. Sadiman dkk, 2011: 17-18).
b. Jenis dan Pemilihan Media

Karakteristik dan kemampuan masing-masing medik gperhatikan
oleh guru agar media yang dipilih dapat sesuai aengondisi dan
kebutuhan. Menurut Seels dan Blasgow (dalam Azhayadl, 2011: 33),
jenis-jenis media dilihat dari segi perkembangadmaéogi dibagi dalam 2
kategori luas yaitu pilihan media tradisional dafihan media teknologi

mutakhir.
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1) Pilihan Media Tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan meliputi proyekgiaque(tak tembus
pandang), proyeksiverhead, slidegjanfilmstrips.
b) Visual yang tak diproyeksikan meliputi gambar, postoto, dan grafik.
c) Audio meliputi rekaman piringan, pita kasegel, cartridge.
d) Penyajian multimedia meliput@pedanmultimedia image.
e) Visual dinamis yang diproyeksikan meliputi film|eweisi, danvideo.
f) Cetak meliputi buku teks, modulorkbook,majalah ilmiah, berkala,
dan lembar lepasiénd out).
g) Permainan meliputi teka-teki, simulasi, dan perraaipapan.
h) Realia meliputi model,specimen(contoh), dan manipulatif (peta,
boneka).
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi, misalnya telekomfereuliah jarak
jauh.
b) Media berbasis mikroprosesor, misalnyamputer-assisted instruction
dancompact(video)disc.

c. Fungsi dan Manfaat Media
Fungsi utama media pengajaran adalah sebagai afatl mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan linggan belajar yang ditata
dan diciptakan oleh guru (Azhar Arsyad, 2011: 15).
Menurut Arief S. Sadiman (2009: 17) kegunaan meghéara lain
sebagai berikut:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifaergerbalistis.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya.indra
3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi degregatasi sikap
pasif peserta didik.
4) Memberikan perangsang, pengalaman, serta persepgi yama atas
suatu materi kepada para siswa yang memiliki kenagandividu.
Sudjana dan Rivai (2010: 2) mengemukakan manfadianpengajaran
dalam proses belajar siswa vyaitu:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa gghindapat
menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehidggat lebih

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswaguossai tujuan
pengajaran lebih baik.
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak sematta komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgfarsiswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila qwengajar untuk setiap
jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belsgdrab siswa tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga ak$ivimin seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-la

d. Media Permainan Monopoli

Menurut Arief S. Sadiman dkk (2011: 75) “Permairegelah setiap
kontes antara para pemain yang berinteraksi sata &&n dengan mengikuti
aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan-tujaetentu pula”.

Tentang permainan John Wiley & Sons (1985: 306yatakan:

“a game is an activity in which participants folloprescribed rules that
differ from those of reality as they strive to a@itaa challenging goal”.

Permainan adalah kegiatan di mana peserta mengikuén yang ditetapkan
yang berbeda dari realitas karena mereka berusatiok mencapai tujuan
yang menantang.

Plato, Aristoteles, Frobel (dalam Mayke S. Tedjasay 2001: 2)
menganggap “bermain sebagai kegiatan yang mempumiai praktis.
Artinya, bermain digunakan sebagai media untuk ng@tkan keterampilan
dan kemampuan tertentu pada anak”.

Selanjutnya Mayke Sugianto T. menyatakan:

Dalam kegiatan bermain ini, anak sudah memahami lrsedia
mematuhi aturan permainan. Aturan permainan padange diikuti

anak berdasarkan yang diajarkan orang lain. Lambah anak
memahami bahwa aturan itu dapat dan boleh diubabaselengan
kesepakatan orang yang terlibat dalam permainakaas tidak terlalu
menyimpang jauh dari aturan umumnya. Misalnya: rkasti, galah asin

atau gobak sodor, ular tangga, monopoli, kartu,mber tali dan
semacamnya (Mayke Sugianto T, 2001: 23).
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Tentang monopoli, Dodo Suwanda (2008) menyatakamggréan
monopoli sebagai berikut:

“Monopoli adalah satu permainan papan dan pemailorbba untuk

mengumpulkan kekayaan melalui satu pelaksanaansstim mainan

dengan cara mengambil giliran untuk melemparkam dkoh bergerak

di sekeliling papan permainan mengikut bilangan gyafiperoleh

dengan lemparan dadu tadi”.

Permainan sebagai media pembelajaran akuntanss ligpersiapkan
dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran daygapai. Sehubungan
dengan hal itu, Arief S.Sadiman (2011: 76) menyataketiap permainan
harus mempunyai empat komponen utama vyaitu:

1) Adanya pemain (pemain-pemain),

2) Adanya lingkungan dimana para pemain berinteraksi,

3) Adanya aturan-aturan main, dan

4) Adanya tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Sebagai media pendidikan, permainan mempunyairdehdkelebihan
berikut ini:

1) Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan unakkildin dan
sesuatu yang menghibur.

2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif slawa untuk
belajar.

3) Permainan dapat memberikan umpan balik langsungggsh proses

pembelajaran menjadi efektif.
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4) Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsepuataeran-
peran ke dalam situasi dan peranan yang sebendrnypasyarakat.
Hal ini disebabkan karena:

a) Permainan memberikan kesempatan kepada siswa dega wa
belajar untuk mempraktekkan tingkah laku yang ny&dak
hanya mendiskusikannya.

b) Tidak terlalu sulit untuk menghubungkan permainanghn
kehidupan nyata.

5) Permainan bersifat luwes, karena sifat keluwesapeyaainan dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan yang disertai dengéat-alat dan
aturannya maupun persoalannya. Permainan dap&badipatuk:

a) Mempraktikan keterampilan membaca dan berhitungrbaa,

b) Mengajarkan sistem sosial dan sistem ekonomi,

c) Membentuk siswa meningkatkan kemampuan komunikeatjfn
memahami pendapat orang lain; memimpin diskusi rapltik
yang efektif dan sebagainya,

d) Membantu siswa yang sulit belajar dengan metodisicaal.

6) Permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peradianpermainan
dapat membuat siswa seolah-olah mereka sedang ibesehingga rasa
tegang dan rasa jenuh dalam diri siswa dapat digjiirddengan demikian

proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan ddagear dan optimal.
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Model STAD berbantu permainan monopoli bukan hamgnguasai
kekayaan tetapi juga menguasai pengetahuan. Befdtikmodel STAD
berbantu permainan monopoli adalah memasukan pmtaianyaan yang
akan dijawab oleh peserta permainan yakni siswapAd kelengkapan dari
model STAD berbantu permainan monopoli adalah paggmainan, dadu,

kartu pertanyaan, dan lembar hasil permainan.

B. Penedlitian yang Relevan

1. Ummu Rubiyatun (2011) dalam penelitiannya yanguakd Implementasi
Model Cooperative LearningTipe Student Teams Achievement Division
(STAD) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswaekis X AK 3 SMK
Batik Perbaik Purworejo, hasilnya menunjukkan balsetelah diterapkan
model pembelajara@ooperative Learnindipe Student Teams Achievement
Division (STAD), Aktivitas Belajar siswa mengalami peningkatpada
siklus | dan IlI. Indikator Aktivitas Belajar siswehususnya siswa yang
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guruataemgpeningkatan
dari 58% menjadi 88%, siswa yang membuat catatnr@angkuman materi
mengalami peningkatan dari 12% menjadi 100%, sigaag membaca
materi mengalami peningkatan dari 74% menjadi 73i%ya yang bertanya
kepada guru/teman mengalami peningkatan dari 38¥jaalie72%, siswa
yang berdiskusi dalam kelompok mengalami peningkdti 69% menjadi
77%, siswa yang menanggapi pendapat guru/temanataenigpeningkatan
dari 39% menjadi 73%, siswa yang mengerjakan tkgesmpok mengalami

peningkatan dari 82% menjadi 89%, dan siswa yangihke kepedulian
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terhadap kesulitan sesama anggota kelompok mengplmngkatan dari
43% menjadi 76%, serta siswa yang mengerjakandengan kemampuan
sendiri mengalami peningkatan dari 89% menjadi 93%rdapat respon
positif sebesar 94% dan respon negatif sebesar i®¥#a kelas X AK 3
terhadap implementasi Mod&ooperative Learninglipe Student Teams
Achievement Division(STAD) pada pembelajaran Kompetensi Dasar
Menyusun Laporan Rekonsiliasi Bank. Persamaan penelini dengan
penelitian relevan adalah pada tujuan peneliti@ituymengenai Aktivitas
Belajar Siswa dan penggunaan model pembelajaranni yakodel
Cooperative Learninglipe Student Teams Achievement Divis(&@TAD).
Terdapat perbedaan pada penggunaan media pemdie)ajatam penelitian
yang relevan tidak menggunakan media pembelajssadangkan pada
penelitian ini menggunakan bantuan media monopelagai media
pembelajaran. Perbedaan yang lain terletak padaeksuttan tempat
penelitian.

. Apri Nur Aini Esofa (2011) dalam penelitiannya yabgrjudul Penerapan
Model Cooperative LearningTipe Student Team Achievement Division
(STAD) Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Katgnsi
Membukukan Ayat Jurnal Penutup dan Membuat NeraaldoSSetelah
Penutupan Siswa Kelas X AK 2 SMK Muhammadiyah 2téflaUtara,
disimpulkan bahwa keaktifan siswa secara umum niemggpeningkatan
pada siklus | dan Il. Sebelum menggunakan m&itmperative Learning

Tipe Student Teams Achievement Divis(@8TAD) keaktifan siswa hanya
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32,26%, kemudian pada siklus | keaktifan siswa mghat sebesar 59,19%
menjadi 80,32% pada siklus Il. Persamaan penelitiedengan penelitian
relevan adalah dalam penggunaan model pembelaReanedaannya adalah
pada pengukurannya, pada penelitian yang relevanguker keaktifan
siswa sedangkan pada penelitian ini mengukur AkviBelajar Siswa.
Perbedaan lainnya yaitu subjek dan tempat penelitia

. Suci Rohmawati (2011) dalam penelitiannya yang udelj Peningkatan
Hasil Belajar Akuntansi Pada Kompetensi Mengelolan® Kas Kecil
Melalui Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatife Btudent Teams
Achievement DivisionSiswa Kelas X Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Wonosari,
hasilnya menunjukkan adanya peningkatan perserkasentasan hasil
belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi 3 SMK M/bnosari pada setiap
siklus. Pada siklus | persentase ketuntasan belean sebesar 68,57% (24
siswa yang sudah berhasil mencapai KKM sekolahsseb&3). Pada siklus
Il persentase ketuntasan belajar siswa mencapad®r (34 siswa telah
berhasil mencapai KKM sekolah). Indikator utamaedabsilan penelitian
ini telah dicapai. Hal ini ditunjukkan dengan adampersentase hasil belajar
akuntansi yang diperoleh lebih dari 80% dari kasi#lan siswa kelas X
Akuntansi 3. Penelitian ini memiliki kesamaan dengeenelitian relevan
yakni pada penggunaan model pembelajaran. Semeitiargerdapat
perbedaan pada pengukurannya, pada penelitian ngegan mengukur
hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian @mgukur Aktivitas Belajar

Siswa. Perbedaan lainnya yaitu subjek dan tempegliian.
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4. Dian Alimatussholikha HS (2008) dalam penelitiannyang berjudul
Permainan Monopoli dan Ular Tangga Sebagai Medith&la Soal Fisika
Pokok Bahasan Gaya Kelas VIII Di MTsN Yogyakartanienggunakan
teknik analisis data uji korelasi dengan rumus lesieproduct moment
diteruskan dengan analisis jalur dengan menggunakans path. Dari hasil
uji korelasi (kixz = -0,37; kixz = 0.181; %134 = 0,00; kixs = 0,73; koxz = 0,00;
I'oxa = 0,740; foxs = 0.817; f3xa = 0,675; f3x5 = 0,427; faxs= 0,661) dengan
tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika (Mg, IPA/fisika kelas VII
(X2), kinerja siswa (X3), tanggapan siswa terhagambelajaran fisika
(X4), dan penguasaan konsep fisika pokok bahasga 4. Dari analisis
jalur didapatkan koefisien jalur {& -0,37; B = 0,181; R= 0,740; RBs=
0,675; B;= 1,000; B= -0,003; Bs= -0,44; dan R= 1,000). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model permainan monopoli dan taagga dalam
pembelajaran fisika dapat digunakan untuk meningkaketertarikan dan
minat belajar fisika. Prestasi belajar fisika sisw@eningkat dengan
digunakannya media permainan monopoli dan ularganigasil pengamatan
menunjukkan bahwa ada ketertarikan antara penerapaha permainan
dalam pembelajaran fisika. Prestasi belajar siswenimgkat dengan
digunakannya permainan monopoli dan ular tanggagsebmedia latihan
soal fisika pokok bahasan gaya. Permainan monajaoliular tangga dapat
dimanfaatkan untuk media latihan soal fisika. Pé&aal ini memiliki
kesamaan dengan penelitian relevan pada penggunadia pembelajaran

monopoli. Sementara itu terdapat perbedaan pada@gpeaan model
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pembelajaran dan pengukurannya. Pada penelitiag selavan mengukur
prestasi dan minat belajar siswa sedangkan padelifgm ini mengukur
Aktivitas Belajar Siswa. Perbedaan lainnya yaitwbjeski dan tempat

penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teahwa proses
pembelajaran mata diklat akuntansi di kelas X A&oset 2 SMK Negeri 1
Godean masih bersifat konvensional. Guru masih guemgkan metode ceramah
dalam melakukan proses pembelajaran. Guru lebimgsdrerperan aktif di
dalam kelas ketika menyampaikan materi sehinggayeiainkan siswa menjadi
pasif dan merasa bosan untuk mengikuti pelajarag gisampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran akuntansi di kelas X Akuntamsasih terdapat beberapa
siswa yang aktivitas belajarnya belum optimal ydimuktikan dari siswa lebih
asyik mengobrol sendiri dengan temannya ketika g@dang menyampaikan
materi, selain itu siswa juga jarang bertanya &twpendapat pada saat proses
pembelajaran berlangsung atau pada saat diskusit alam melihat situasi
yang demikian, perlu melakukan pemecahan masalisih garu harus mampu
menciptakan suasana belajar yang optimal dengagimplentasikan berbagai
model pembelajaran yang berpusat pada siswa. #ddivisiswa dalam
pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatiggar siswa mampu
mengkonstruksi pengetahuan sendiri, sedangkan lgamya berperan sebagai

fasilitator.
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Menyikapi situasi ini, salah satu upaya yang digana dalam
pembelajaran adalah pengembangan pembelajaranmyangkankan interaksi
sosial siswa di kelas. ModeCooperative LearningTipe Student Teams
Achievement DivisioiiSTAD) merupakan salah satu strategi yang melilmatka
interaksi siswa karena pembelajarannya didasarkas keerja sama kelompok
dimana masing-masing individu memiliki tanggung géwyang sama dalam
mencapai tujuan kelompok. Adanya diskusi kelompk&natercipta interaksi
edukatif, serta dengan pemberian penghargaan dadatode ini akan dapat
meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa karaaging-masing tim
termotivasi untuk mendapatkan penghargaan tersebut.

Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, peereramodel
pembelajaranCooperative LearningTipe STAD perlu didukung oleh media
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat daivasotsiswa, selanjutnya
siswa akan melakukan aktivitas belajar. Media péapm@an yang dirancang
secara baik dapat mendukung proses belajar sidamn ggembelajaran. Salah satu
jenis media yang dapat digunakan dalam pembelakantansi adalah media
permainan. Sebagai salah satu bentuk variasi meelnabelajaran akuntansi
adalah media permainan berkonsep monopoli.

Pembelajaran dengan menggunakan permainan addih s#u media
yang dapat digunakan dalam mewujudkan pembelajag berorientasi pada
siswa. Karena pembelajaran dengan media permamdebih memungkinkan
siswa untuk aktif di dalamnya, sehingga aktivitésva akan meningkat dan

diharapkan juga materi pembelajaran akuntansi déiudan dipahami oleh siswa.



48

Sebagai alternatif solusi masalah ini adalah denganggunakan Model
Model Cooperative Learnind@ipe Student Teams Achievement Divis{&TAD)
Berbantu Media Monopoli. Melalui inovasi dalam mbdeembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan Aktivitas Belajarwaisdalam berdiskusi,
berargumen, dan bertanya pada saat pembelajareandia berpikir tersebut bila

digambarkan maka akan nampak seperti gambar berikut

Kondisi Awal: -
Pengamatan ™1 Aktivitas Siswa > Evaluasi
Belum Optimal
2. Metode Pembelajaran v
Hasil: Masih Bersifat Hasil
Aktivitas Konvensional asil.

. . Aktivitas
Belajar Siswa Belajar Siswa
Meningkat Solusi Tindakan: Cenderung

3 Pelaksanaan Kegiatan Rendah
Pembelajaran dengan [*
Evaluasi |« Penerapan Model

Cooperative Learnindipe
Stad Berbantu Media
Monopoli

Gambar 1Skema Kerangka Berpikir Penerapan Mddebperative Learning
Tipe STAD Berbantu Media Monopoli
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakbelumnya,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adaRénerapan Model
Cooperative LearningTipe Student Teams Achievement Divisi(TAD)
Berbantu Media Monopoli dapat Meningkatkan Aktigit8elajar Akuntansi

Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Godean TahAjaran 2011/2012.



